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Abstract 

Bananas are one of Indonesia's leading commodities, including the kepok tanjung variety, 
which is characterized by the absence of hearts or male flowers on its fruit bunches. 
However, conventional propagation of this variety is still limited, so alternatives such as 
tissue culture are needed. The use of liquid media has the potential to increase 
multiplication. This study was conducted to determine the effect of static MS liquid medium 
and Shaker medium on the multiplication of kepok tanjung bananas. The method used was 
an experiment with a completely randomized design. There were two treatments used, 
namely static liquid MS medium and shaker liquid MS medium. Observations were made on 4 
parameters, including the percentage of live explants, number of shoots, shoot height, and 
number of leaves observed in weeks 4 and 8. The results showed that the use of shaker 
liquid MS medium had a significant effect on the parameters of number of shoots, shoot 
height, and number of leaves compared to static MS medium. Thus, the use of shaker liquid 
MS medium is better at increasing multiplication than static liquid MS medium in kepok 
tanjung bananas. 
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Abstrak 

Pisang merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia, termasuk varietas pisang 
kepok tanjung yang memiliki ciri khas tidak menyisakan jantung atau bunga jantan pada 
tandan buahnya. Namun, perbanyakan varietas ini secara konvensional  masih terbatas, 
sehingga di diperlukan alternatif lain seperti kultur jaringan. Penggunaan medium cair 
berpotensi dalam meningkatkan multiplikasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh medium MS cari statis dan Shaker terhadap multiplikasi pisang kepok 
tanjung. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap. 
Terdapat dua perlakuan yang digunakan yaitu medium MS cair statis dan medium MS cair 
shaker. Pengamatan dilakukan terhadap 4 parameter meliputi persentase eksplan hidup, 
jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun yang diamati pada minggu ke-4 dan 8. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan medium MS cair shaker memberikan pengaruh 
signifikan pada parameter jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun dibandingkan medium 
MS statis. Dengan demikian, penggunaan medium MS cair shaker lebih baik dalam 
meningkatkan multiplikasi dibandingkan medium MS cair statsis pada pisang kepok tanjung. 
 
Kata Kunci: Pisang kepok tanjung, medium MS cair, statis, shaker, kultur in vitro 
  
 
 
1. PENDAHULUAN 

 Pisang merupakan salah satu 
komoditas unggulan di Indonesia (Kurniati et 
al., 2022). Buah ini banyak digemari oleh 
masyarakat karena harganya yang 
terjangkau dan memiliki banyak manfaat 
(Ariyanto et al., 2021). Pisang merupakan 
sumber kalium penting, kaya akan 

karbohidrat, vitamin dan mineral yang 
merupakan komponen penting bagi 
kebutuhan nutrisi manusia (Ranjha et al., 
2022). Di Indonesia pisang memiliki banyak 
varietas, menurut Hastuti (2021), terdapat 
325 varietas pisang budidaya dan 12 
varietas pisang liar. Salah satu varietas 
pisang budidaya adalah pisang kepok 
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tanjung. Pisang kepok tanjung merupakan 
varietas yang tidak mempunyai bunga 
jantan atau jantung, sehingga dikenal 
sebagai pisang kepok tanpa jantung 
(Hariyanto et al., 2025). Keunikan tersebut 
membuat varietas ini lebih tahan terhadap 
penyakit layu bakteri (Jumjunidang et al., 
2021) yang menjadi salah satu kendala 
utama dalam produksi pisang di Indonesia 
(Maemunah, 2017).  

Kebutuhan pisang, khususnya 
varietas kepok tanjung terus meningkat, 
sehingga diperlukan teknik budidaya yang 
efektif dengan produksi tinggi (Putra et al., 
2025; Mardhikasari et al., 2019). Umumnya 
budidaya pisang dilakukan melalui anakan 
yang hanya menghasilkan 5-10 anakan 
pertahunnya (Nur’riyani, 2021). Selain itu, 
budidaya pisang sering mengalami kendala 
seperti bibit tumbuh tidak seragam, anakan 
yang terserang penyakit dan sulit 
mendapatkan bibit dalam jumlah banyak 
(Samanhudi et al., 2021). Untuk itu 
diperlukan perbanyakan modern seperti 
teknik kultur jaringan (Luthfia et al., 2019). 
Dalam Teknik kultur jaringan komposisi 
media menjadi salah satu faktor 
keberhasilan. Media umumnya terdiri dari 
unsur hara makro, mikro, asam amino, 
vitamin, bahan organik, sumber karbon, zat 
pengatur tumbuh dan zat pemadat (D. H. 
Kim et al., 2017).  

Media Murashige & Skoog (MS) 
merupakan media dasar yang paling umum 
dan sering digunakan dibandingkan media 
lainnya (Budi, 2020). Media ini memiliki 
kandungan nutrisi seperti nitrat, kalium dan 
ammonium yang relatif tinggi, sehingga 
dapat mendukung pertumbuhan planlet 
secara optimal (Lengkong et al., 2023). 
Penggunaan media cair dalam kultur 
jaringan diketahui dapat menghasilkan 
jumlah tunas yang lebih banyak 
dibandingkan media padat atau semi-padat. 
Hal ini didukung oleh penelitian Habib et al. 
(2016), yang menyebutkan bahwa medium 
cair berpengaruh dalam peningkatan jumlah 
tunas pisang dibandingkan medium padat. 
Pada spesies yang berbeda, hasil yang sama 
juga ditemukan oleh Zani et al. (2024), pada 
tanaman tebu multiplikasi tunas lebih tinggi 
pada media cair dibandingkan media semi-
padat. Tingginya tingkat inisiasi tunas pada 
media cair dibandingkan media dengan agar 
disebabkan oleh ketersediaan dan 
penyerapan nutrisi yang lebih cepat (Suwal 
et al., 2020).  

Penggunaan media cair dalam kultur 
jaringan dapat diaplikasikan secara statis 
maupun shaker. Pada kondisi statis, eksplan 
berada dalam kondisi diam sehingga 

pertukaran gas dan distribusi nutrisi terbatas 
(S. M. Kim et al., 2020; Malik et al., 2025). 
Sedangkan pada kondisi di shaker, eksplan 
dan media bergerak sehingga memungkin 
distribusi nutrisi yang lebih merata dan 
aerasi yang lebih baik (Murthy et al., 2023). 
Efektivitas penggunaan media cair statis 
maupun shaker dapat berbeda antar spesies 
maupun vareietas. Informasi mengenai 
penggunaan media cair statis dan shaker 
pada pisang kepok tanjung masih terbatas. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh medium ms cair 
statis dan shaker terhadap multiplikasi 
pisang kepok tanjung (musa paradisiaca) 
secara in vitro. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pisang 

 Pisang (Musa sp.) merupakan salah satu 
tanaman yang memiliki nilai ekonomi yang 
cukup tinggi dan banyka digemari oleh 
masyarakat (Sinta & Hasibuan, 2023). Di 
Indonesia terdapat banyak varietas pisang salah 
satunya pisang varietas kepok tanjung. Varietas 
ini ditemukan pada tahun 1996 di kabupaten 
Maluku Tengah, provinsi Maluku. Pisang kepok 
tanjung memiliki ciri khas yaitu tidak 
menyisakan jantung atau bunga jantan di 
tandan buahnya sehingga sering dikenal sebagai 
pisang kepok tanpa jantung (Hariyanto et al., 
2025). Karena tidak memilki jantung, membuat 
varietas ini tahan terhadap penyakit layu bakteri 
yang disebabkan bakteri Rastolnia solanacearum 
(Milchi et al., 2022). Menurut ITIS (Integrated 
Taxonomic Information System) secara 
taksonomi, pisang diklasifikasikan sebagai 
berikut:   
Kingdom : Plantae 
Division  : Tracheophyta 
Class      : Magnoliopsida 
Order     : Zingiberales 
Family    : Musaceae 
Genus    : Musa L. 
Species  : Musa X paradiasiaca L. 
 

2.2. Media Murashige & Skoog 

Dalam kultur jaringan terdapat terdapat 
beberapa media yang dapat digunakan seperti 
MS, B5, N6 dan WPM (D. Kumar et al., 2024). 
Media Murashige & Skoog (MS) merupakan salah 
satu media dasar yang umum digunakan dalam 
teknik kultur jaringan. Media ini mengandung 
nitrat, kalium dan amonium yang tinggi untuk 
mendukung perumbuhan tanaman (Setiawati et 
al., 2018). Media MS dikembangkan pada tahun 
1962 oleh Murashige & Skoog. Media MS 
digunakan untuk induksi tunas, morfogenesis 
kalus dan kultur berbagai jenis tanaman. 
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Umumnya media terdiri dari unsur makro, 
mikro, vitamin, sumber karbon, zat pengatur 
tumbuh dan pemadat di dalamnya  (Sidik et al., 
2024). Konsentrasi agar dapat mempengaruhi 
pertumbuhan eksplan, konsentrasi agar yang 
terlalu tinggi dapat menghambat difusi nutrisi ke 
eksplan yang akan berdampak pada 
pertumbuhan eksplan tersebut (Nasution, 2025).  

Dalam penggunaannya, media MS dapat 
berbentuk padat atau cair. Kondisi medium 
padat atau cair bergantung pada penggunaan 
pemadat seperti agar dalam konsentrasi 
tertentu. Menurut Putri et al. (2024), konsentrasi 
pemadat dapat mempengaruhi ketersediaan air 
dan nutrisi bagi eksplan. Respon eksplan 
terhadap pemadat dapat berbeda tergantung 
dari spesies dan komposisi nutrisi yang 
digunakan (Ekin & Dogan, 2024). Studi 
mengenai perbandingan medium padat dan cair 
telah dilaporkan sebelumnya pada Ananas 
comosus L (Hamad, 2021). dan Musa spp. 
(Habib et al., 2016). Medium cair menghasilkan 
tinggi tunas yang lebih baik pada Ananas 
comosus L (Hamad, 2021) dan jumlah tunas 
yang lebih banyak pada Musa spp. (Habib et al., 
2016). Penggunaan medium cair dalam kultur in 
vitro dapat digunakan dalam kondisi statis dan 
shaker. Kedua kondisi tersebut dapat 
memberikan respon yang berbeda terhadap 
pertumbuhan eksplan. Tanaman yang di 
kulturkan pada medium cair dengan agitasi 
memberikan pertumbuhan yang lebih baik 
dibandingkan pada medium cair statis. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh distribusi nutrisi dan 
pertukaran gas (Shukla et al., 2020). 

2.3. Multiplikasi 

Multiplikasi merupakan salah satu tahap 
dalam kultur jaringan, tahap ini dilakukan 
setelah inisiasi. Multiplikasi penting untuk 
perbanyakan tanaman dalam waktu singkat dan 
seragam. Tunas diperbanyak dari eksplan yang 
menjadi tanaman awal dalam kultur (Ayna et al., 
2023). Eksplan yang dipakai biasanya berasal 
dari jaringan muda yang aktif melakukan 
pembelahan seperti jaringan meristem 
(Prabhuling & Sathyanarayana, 2017). 

Multiplikasi dapat dilakukan dengan 
mengsubkultur ke media baru dengan tujuan 
untuk memperbanyak klon. Subkultur dapat 
dilakukan berulang kali sehingga jumlah kolon 
yang dihasilkan dapat meningkat (Chukwu et al., 
2025). Keberhasilan dalam multiplikasi dapat 
dipengaruhi dari media tumbuh yang digunakan. 
Media tumbuh menjadi sumber nutrisi bagi 
eksplan untuk tumbuh dan berkembang (Chaidir 
et al., 2021). Melalui multiplikasi, diperoleh 
planlet yang secara genetik indentik dengan 
induknya yang menjadi sumber eksplan (Amien 
et al., 2020). 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-
Agustus 2025 di laboratorium Produksi 
Kultur Jaringan BRMP Buah Tropika Solok. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan rancangan acak lengkap 
1 faktor. Terdapat 2 perlakuan, 5 ulangan 
dan setiap ulangan terdapat 6 botol 
sehingga total satuan percobaan sebanyak 
60 botol. 
Perlakuan 1 (P1) = Media cair satis 
Perlakuan 2 (P2) = Media cair shaker 
 Alat yang digunakan yaitu botol media, 
autoklav, oven, scalpel, mata pisau, pinset, 
orbital shaker, timbangan digital, gelas ukur, 
laminar air flow (LAF), lampu, air conditioner 
(AC), Bunsen, batang pengaduk, ph meter 
dan Erlenmeyer. Bahan yang digunakan 
yaitu eksplan globular pisang kepok tanjung, 
larutan stok media MS, agar, gula, BAP, 
biotin, plastik tahan panas, karet gelang, 
kertas label, aquades dan alkohol 70%. 
 Penelitian dimulai dengan mengsterilkan 
alat menggunakan autoclave pada suhu 
121˚C pada tekanan 15 psi selama 15 
menit. Alat yang tidak tahan panas akan 
disterilkan menggunakan alkohol 70%. 
Selanjutnya membuat media MS dengan 
mencampurkan Nitratos, Sulfatos, Holidos, 
P-B-MO, Fe-EDTA, Vitamin, Myoinositol, 2 
ppm Biotin, 1 ppm BAP dan Gula. Setelah 
homogen, PH larutan diatur hingga 5,8 
dengan menggunakan PH meter. Jika larutan 
terlalu asam ditambahkan KOH 0,1 N dan 
jika terlalu basa ditambahkan HCL 0,1 N. 
Setelah itu larutan dipanaskan dan media 
dimasukkan ke dalam botol kultur yang telah 
disiapkan sebanyak 40 ml dan disterilisasi 
dengan autoklaf 121° C dengan tekanan 
17,4 psi selama 25 menit.  
 Setelah itu, dilakukan penanaman 
eksplan berbentuk globular ke dalam botol 
yang berisi media. Setiap botol berisi 3 titik 
eksplan. Botol kemudian di tutup rapat. 
Penanaman ini dilakuan di dalam laminar air 
flow agar terhindar dari kontaminasi. Botol 
disimpan di dalam ruang tumbuh, perlakuan 
1 botol disimpan dalam kondisi statis dan 
perlakukan 2 botol diletakkan di atas shaker 
dengan kecepatan 125 rpm. Kedua 
perlakuan disimpan dalam suhu dan Cahaya 
terkontrol yaitu dengan suhu 18C dan 
cahaya 12 jam dalam kondisi terang dan 12 
jam kondisi gelap. 
 Terdapat 4 parameter dalam penelitian 
ini yaitu persentase eksplan hidup, tinggi 
tunas, jumlah tunas dan jumlah daun. 
Pengamatan dilakukan pada minggu ke-4 
dan 8. Data yang di dapatkan akan di 
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analisis secara statistik dengan bantuan 
SPSS dan Excel. Parameter persentase 
eksplan hidup akan dianalisis dengan Mann-
Whitney dan parameter jumlah tunas, tinggi 
tunas dan jumlah daun akan dianalisis 
dengan uji t. Kemudian data disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 
Tabel 1. Rata-rata (Mean ± Sd) Parameter 
Pertumbuhan Pisang Kepok Tanjung Pada Minggu 

Ke-4. 

Parameter 
Perlakuan (P) 

Statis (P1) Shaker (P2) 

% Eksplan Hidup 66,6% 73,4% 

Jumlah Tunas 5,07 ± 

0,32 
13,30 ± 1,49 

Tinggi Tunas 0,67 ± 
0,09 

1,32 ± 0,29 

Jumlah Daun 0,59 ± 
0,28 

1,17 ± 0,15 

 

Tabel 2. Rata-rata (Mean ± Sd) Parameter 

Pertumbuhan Pisang Kepok Tanjung Pada Minggu 

Ke-8. 

Parameter 
Perlakuan (P) 

Statis (P1) Shaker (P2) 

% Eksplan Hidup 56,8% 70% 

Jumlah Tunas 10,33 ± 
2,12 

19,72 ± 1,78 

Tinggi Tunas 0,96 ± 
0,08 

1,99 ± 0,30 

Jumlah Daun 1,16 ± 
0,21 

2,14 ± 0,19 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Persentase Eksplan Hidup  

Pada Medium MS Cair Statis (P1) dan Shaker (P2). 
Uji Mann-Whitney (p = 0,118). 

 
 
Gambar 2. Grafik Jumlah Tunas  Pada Medium 

MS Cair Statis (P1) dan Shaker (P2). Uji t (p = < 

0,001). 

 
 
Gambar 3. Grafik Tinggi Tunas  Pada Medium 

MS Cair Statis (P1) dan Shaker (P2). Uji t (p = < 

0,001). 

 
 

 

 

 
 
Gambar 4. Grafik Jumlah Daun  Pada Medium 

MS Cair Statis (P1) dan Shaker (P2). Uji t (p = < 

0,001). 
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4.2. Pembahasan 

Dari hasil penelitian, medium MS cair 
dalam kondisi shaker memberikan pengaruh 
signifikan terhadap multiplikasi pisang kepok 
tanjung dibandingkan media MS cair dalam 
kondisi statis. Hal ini ditunjukkan pada hasil 
uji T tabel 4., pada parameter jumlah tunas, 
tinggi tunas dan jumlah daun menunjukkan 
hasil signifikan yang berarti ke tiga 
parameter tersebut berpengaruh terhadap 
multiplikasi. Namun, dari hasil uji Mann-
Whitney pada tabel 3. kondisi medium MS 
baik dalam keadaan statis atau shaker tidak 
berpengaruh terhadap persentase eksplan 
hidup. Walaupun begitu, berdasarkan tabel 
1. persentase eksplan hidup lebih tinggi 
pada medium MS shaker dibandingkan MS 
statis yaitu sebesar 73,4% dan 70% pada 
MS shaker, sedangkan pada MS statis 
masing-masing sebesar 66,6%  dan 56,8% 
70%. 

Pada minggu ke-4, jumlah tunas pada 
media MS cair yang di shaker mencapai 
19,72 ± 1,78, tinggi tunas sebesar 1,32 ± 
0,29 dan jumlah daun 2,14 ± 0,19. 
Sedangkan pada MS cair Statis jumlah tunas 
5,07 ± 0,32, tinggi tunas 0,96 ± 0,08 dan 
jumlah daun 0,59 ± 0,28 pada minggu nya 
sama. Ketiga parameter tersebut terus 
meningkat pada minggu ke-8, Dimana 
shaker menghasilkan jumlah tunas 19,72 ± 
1,78, tinggi tunas 1,99 ± 0,30 dan jumlah 
daun 1,17 ± 0,15. Sebaliknya, statis hanya 
menghasilkan jumlah tunas 10,33 ± 2,12, 
tinggi tunas 0,96 ± 0,08 dan jumlah daun 
1,16 ± 0,21. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa media MS cair dalam 
kondisi shaker menghasilkan jumlah tunas, 
tinggi tunas dan jumlah daun yang lebih baik 
dari pada media MS cair statis.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman 
et al. (2019), bahwa media cair statis 
menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan medium MS 
cair yang di shaker. Multiplikasi yang lebih 
baik pada medium MS cair yang di shaker di 

sebabkan karena peningkatan luas 
permukaan eksplan yang bersentuhan 
dengan medium, sehingga penyerapan 
nutrisi dan zat pengatur tumbuh lebih 
optimal (Suwal et al., 2020). Dengan 
meningkatnya penyerapan nutrisi tersebut 
maka pertumbuhan tunas meningkat dan 
daun dapat berkembang dengan baik. Selain 
itu kondisi medium yang di shaker 

memungkinkan pertukaran O2 dan CO₂ 

yang lebih efisien sehingga mendukung 
pertumbuhan eksplan. Sedangkan medium 
MS cair statis cenderung mengalami 
keterbatas aerasi yang dapat menyebabkan 
eksplan mengalami hipoksi yang akhirnya 
menghambat pertumbuhan dan 
perbanyakan eksplan (Malik, 2020). 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan medium MS cair shaker 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap multiplikasi pisang kepok tanjung 
dibandingkan dengan medium MS cair statis. 
Hal ini terlihat dari jumlah tunas, tinggi 
tunas dan jumlah daun yang lebih tinggi 
nilainya dibandingkan dengan perlakuan 
statis. 
Saran 

Penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan variasi kecepatan shaker 
yang digunakan dan kombinasi zpt sehingga 
dapat diperoleh kondisi kultur yang paling 
efektif serta menambah parameter fisiologis 
seperti kandungan klorofil dan biomassa. 
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